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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan yang telah penulis uraikan dalam bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang berjudul 

“Tinjauan Maslahah Mursalah Terhadap Pemanfaatan Barang Jaminan Pinjam 

Pakai Pohon Kelapa (Studi Kasus Desa Baringin Jaya Kecamatan 

Panyabungan Utara Kabupaten mandailing Natal)” sebagai berikut: 

1. Pinjam pakai pohon kelapa yang dilakukan di Desa Baringin Jaya dengan 

meminjamkan pohon kelapa tanpa adanya batas waktu yang ditentukan 

dalam perjanjian. Pinjam pakai pohon kelapa sudah lama dilakukan 

masyarakat Desa Baringin Jaya, barang jaminnan berada dalam 

penguasaan pihak pemberi pinjaman. Masyarakat tidak menghiraukan 

dampak negatif dari kegiatan pinjaman ini, yang mereka pikirkan hanyalah 

bagaimana cara mendapatkan pinjaman uang atau emas dengan cepat 

tanpa proses yang rumit. Jika pohon kelapa yang dijadikan barang jaminan 

itu rusak atau mati maka semua itu menjadi tanggung jawab pihak 

peminjam, pihak pemberi pinjaman tidak menerima, dari awalnya pohon 

kelapa yang dijadikan barang jaminan itu berbuah maka harus berbuah 

terus menerus sampai pihak peminjam dapat melunasi utangnya. 

2. Tinjauan maslahah mursalah terhadap pemanfaatan barang jaminan pinjam 

pakai pohon kelapa di Desa Baringin Jaya didalam islam diperbolehkan 

melakukan pinjam pakai selama tidak meninggalkan syarat dan rukunnya, 
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yang tidak diperbolehkan itu adalah memanfaatkan barang jaminan untuk 

keperluan pihak pemberi pinjaman. Boleh memanfaatkan barang jaminan 

jika barang jaminan itu memerlukan biaya perawatan seperti kendaraan 

dan hewan perahan, pemberi pinjaman tidak berhak memanfaatkan barang 

jaminan seperti pohon kelapa hal ini disebabkan karena tidak memerlukan 

biaya perawatan. 

B. Saran 

Berdasarkan permasalahan yang peneliti bahas dalam skripsi ini, maka 

peneliti ingin menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat yang menjalankan muamalah hendaknya harus sesuai 

dengan ajaran hukum islam yang dilakukan oleh kedua belah pihak, 

manusia diciptakan oleh Allah untuk menjadi pemimpin dibumi yaitu 

untuk membantu dan meringankan. 

2. Harus adanya pengetahuan cukup dikalangan masyarakat Desa Baringin 

Jaya mengenai pemanfaatan barang jaminan pinjam pakai pohon kelapa 

yang dilakukan masyarakat agar sesuai dengan ajaran agama islam dan 

tidak menimbulkan kerugian di salah satu pihak yang terlibat dalam 

perjanjian pinjam pakai tersebut. 
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